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ABSTRAK 

Husnita, Lidya. 2019. Analisis Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Materi Sel Di SMA Negeri Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, 

Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Dr. Sri Wardhani, M.Si. (II) Sulton 

Nawawi, S.Pd, M.Pd.  

kata kunci :  keterampilan berpikir kritis, analisis, sel.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi sel di SMA Negeri Palembang. Jenis penelitian ini penelitian deskriptif 

kuantitatif, populasi penelitian semua SMA Negeri Palembang, sampel penelitian 

yaitu SMA Negeri 4 Palembang, SMA Negeri 8 Palembang, SMA Negeri 9 

Palembang dan SMA Negeri 19 Palembang. Teknik pengambilan data diambil secara 

purposive sampling, memilih berdasarkan letak wilayah dan kecamatan. Instrumen 

penelitian meliputi lembar wawancara, kuesioner, observasi, dokumentasi dan tes 

pilihan ganda (Multiple Choice Test) berjumlah 20 soal berpikir kritis pada materi sel. 

Teknik pengumpulan data meliputi lembar kuesioner, lembar wawancara, lembar 

observasi dan soal pilihan ganda berjumlah 20 soal berpikir kritis. Analisis data 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Dari 

hasil rata-rata observasi siswa keseluruhan berpikir kritis yaitu SMA Negeri 4 

Palembang sebesar 33,45%, SMA Negeri 8 Palembang sebesar 31,91%, SMA Negeri 

9 Palembang sebesar 30,38% dan SMA Negeri 19 Palembang sebesar 32,67%. Dari 

hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil nilai tes keterampilan berpikir kritis yaitu 

SMA Negeri 4 Palembang sebesar 25,95%, SMA Negeri 8 Palembang sebesar 

42,55%, SMA Negeri 9 Palembang sebesar 34,20% dan SMA Negeri 19 Palembang 

sebesar 27,55%. Dari keempat SMA Negeri Palembang diperoleh rata-rata 

keseluruhan sebesar 32,56% dikategorikan masih tergolong rendah hal ini disebabkan 

bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis siswa masih kurang dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sebuah sistem sebagai aktivitas pendidikan terbangun 

dalam beberapa komponen, yaitu pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, alat 

pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Semua komponen yang membangun sistem 

pendidikan, saling berhubungan, saling tergantung, dan saling menentukan satu sama 

lain. Setiap komponen memiliki fungsi masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Aktivitas pendidikan akan terselenggara dengan baik jika didukung oleh 

komponen-komponen dimaksud. 

Fungsi pendidikan sebagai menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas 

pendidikan dapat berjalan lancar, baik secara struktural, maupun secara institusional. 

Secara struktural menuntut terwujudnya struktur organisasi yang mengatur jalannya 

proses kependidikan. Secara institusional mengandung implikasi bahwa proses 

kependidikan yang terjadi dalam struktur organisasi itu dilembagakan untuk lebih 

menjamin proses pendidikan itu berjalan secara konsisten dan berkesinambungan 

mengikuti kebutuhan dan perkembangan manusia yang cenderung ke arah tingkat 

kemampuan yang optimal (Arifin, 2006). 

Pendidikan di abad ke 21 dapat membawa kita pada perubahan paradigma yang 

dramatis, dari masyarakat industri ke masyarakat ilmu atau masyarakat belajar. Untuk 

menghadapi perubahan ini, harus ditemukan konsep tentang prinsip-prinsip belajar 

yang universal yang akan mendasari pendidikan di masa depan. Pada abad 21 
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menuntut bahwa pendidikan berguna untuk mempersiapkan peserta didik yang 

mampu menghadapi pada persaingan ekonomi global. Keterampilan abad 21 

menekankan pada pembelajaran abad 21 harus mengajarkan 4 kompetensi yaitu 

communication, collaboration, critical thingking, dan creativity. Menurut Fridenberg 

(2011) menyatakan bahwa untuk menghadapi pembelajaran di abad 21, setiap orang 

harus memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan kemampuan literasi 

digital, literasi informasi, literasi media dan menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Salah satu kemampuan abad 21 yang harus dikuasai yaitu critical thinking skill. 

Keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, 

mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai (Redecker dkk, 

2011). Keterampilan berpikir kritis juga menggambarkan keterampilan lainnya seperti 

keterampilan komunikasi dan informasi, serta kemampuan untuk memeriksa, 

menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi. Berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills/HOTS selain 

berpikir kreatif (creative thinking), pemecahan masalah (problem solving), dan 

berpikir reflektif (reflective thinking). 

Menurut Fisher (2009) menyebutkan ‘berpikir kritis’ ini sebagai ‘berpikir reflektif’ 

dan mendefinisikannya sebagai pertimbangan yang aktif, terus-menerus, dan teliti 

mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja 

dipandang dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan 

lanjutan yang menjadi kecenderungannya. Mendefinisikan critical thinking skill 

sebagai suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-
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hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, pengetahuan tentang 

metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis, dan semacam suatu 

keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking) membuat peserta didik untuk menginterpretasikan, 

menganalisa atau bahkan mampu memanipulasi informasi sebelumnya sehingga tidak 

monoton. Menurut Krulik dan Rudnick (1995) secara umum keterampilan berpikir 

terdiri atas empat tingkat, yaitu: menghafal (recall thinking), dasar (basic thinking), 

kritis (critical thinking) dan kreatif (creative thinking). 

Menurut Facione (2015) keterampilan berpikir kritis terdiri dari enam indikator-

indikator berpikir kritis meliputi interpretasi (interpretation), analisis (analysis), 

inferensi (inference), evaluasi (evaluation), eksplanasi (eksplanation), pengaturan diri 

(self-regulation). Menurut Somakim (2011:43) kemampuan berpikir kritis sangat 

penting bagi siswa karena dengan kemampuan ini siswa mampu bersikap rasional dan 

memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Menanamkan kebiasaan berpikir 

kritis bagi pelajar perlu dilakukan agar mereka dapat mencermati berbagai persoalan 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat kemampuan berpikir kritis setiap 

siswa tentunya berbeda-beda. Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut 

salah satunya adalah tipe kepribadian siswa tersebut. 

Tujuan berpikir kritis adalah untuk menciptakan suatu semangat berpikir kritis 

yang mendorong siswa mempertanyakan apa yang mereka dengar dan untuk mengkaji 

pikiran mereka sendiri untuk memastikan tidak terjadi logika yang tidak konsisten 

atau keliru Nurhadi dan Senduk (2009: 86). Hal penting tentang berpikir ktitis 

menurut Ennis (2011), yaitu berpikir kritis difokuskan ke dalam pengertian tentang 
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sesuatu yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan. 

Dimana salah satu tujuan utama yang sangat penting adalah untuk membantu 

seseorang membuat suatu keputusan yang tepat dan terbaik dalam hidupnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan dan Surya (2016) bahwa 

tingkat berfikir kritis siswa kelas X RPL SMK Negeri Binaan Provinsi Sumatera 

Utara masih pada kategori sangat rendah, terutama pada indikator 1,2,3 dan 4. Dan 

rendah pada indikator ke 5, hal ini mungkin disebabkan karena keterbatasan waktu 

dan kurang terbiasanya siswa berfikir kritis dan memiliki kebiasaan berfikir praktis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Falahudin dkk, (2016) di SMP Negeri 

2 Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik  yang ada di sekolah tersebut masih rendah, hal ini disebabkan oleh 

peserta didik tidak terlatih menganalisis permasalahan dan informasi yang ada, 

sehingga dampaknya sedikit sekali kreativitas yang dapat dibangun oleh peserta didik 

disekolah tersebut.  

Hasil observasi studi awal yang bahwa keempat  SMA Negeri Palembang dengan 

melakukan pengisian lembar kuesioner bahwa telah menerapkan kurikulum 2013 

sejak tahun 2013 sampai 2016. Guru sudah menilai keterampilan siswa dalam proses 

pembelajaran biologi di ukur dengan keterampilan proses sains, keterampilan 

menganalisis dan keterampilan bepikir kritis. Proses pembelajaran yang sulit 

diterapkan pada Kurikulum 2013 pada bagian pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi SMA di kelas 

XI bahwa guru sudah menerapkan berpikir kritis kepada siswa. Cara mengukur 
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keterampilan siswa dengan melihat siswa melakukan diskusi, praktikum, unjuk kerja 

dan membuat media yang dilakukan siswa. Hasil belajar siswa rendah disebabkan 

karena kurangnya minat membaca dan kurang menarik dan tergantung kepada 

kemampuan siswa masing-masing. Mengukur keterampilan siswa diukur dengan 

memberikan soal pilihan ganda dan sering diberikan pertanyaan tentang materi 

tersebut. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal keterampilan bepikir kritis dan 

keterampilan proses sains tegantung dengan kemampuan siswa masing-masing. Guru 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, Problem Bases Learning. 

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan LKS, Handout, 

Internet dan buku paket. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran laptop, power point, charta dan internet. Pada materi sel yang terdapat 

di SMA kelas XI semester ganjil  siswa dituntut untuk mengembangkan berpikir 

kritis. Permasalahan terkait materi sel ini sulit untuk memahami bentuk-bentuk 

organel sel contohnya pada organel sel pada hewan mitokondria dan sel juga tidak 

dapat dilihat oleh mata hanya bisa dilihat di bawah alat mikroskop. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah tingkat keterampilan berpikir kritis siswa pada materi sel di 

SMA Negeri Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis siswa pada materi sel di 

SMA Negeri Palembang. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik bagi 

semua pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan. 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir 

siswa dalam memahami materi pada mata pembelajaran Biologi yang 

diberikan. 

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian dapat dijadikan untuk memacu guru dalam mengajar agar 

tingkat keterampilan berpikir siswa pada mata pembelajaran biologi dapat 

meningkat. 

3. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumbangan data terkait  tingkat 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi sel.  

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup  

a. Lokasi penelitian dilakukan pada 4 wilayah bagian ulu dengan 4 kecamatan 

yang berbeda adalah Kecamatan Plaju, Kecamatan Seberang Ulu I, 

Kecamatan Seberang Ulu II dan Kecamatan Kertapati.   

b. Guru Biologi kelas XI yang menjadi subjek penelitian dan siswa kelas XI 

yang menjadi subjek penelitian pada materi Sel.  

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Materi yang dipakai dalam penelitian yaitu; materi sel. 
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b. Sampel di SMA Negeri Palembang yaitu :SMA Negeri 4 Palembang, SMA 

Negeri 8 Palembang, SMA Negeri 9 Palembang dan SMA Negeri 19 

Palembang.  

c. Waktu penelitian dan jarak yang ditempuh saat cepat dibandingkan dengan 

SMA Negeri pada bagian seberang ilir.  

d. Akreditasi SMA yang digunakan adalah berakreditasi A.  

e. Kelas yang digunakan adalah kelas XI dalam penelitian. 

f. Instrumen soal keterampilan berpikir kritis berupa soal pilihan ganda.  

F.  Definisi Operasional  

1. Berpikir kritis merupakan salah satu tujuan pendidikan yang memerlukan 

latihan-latihan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan membuat 

keputusan rasional tentang apa yang diperbuat atau apa yang diyakini. 

2. Tujuan berpikir kritis adalah meciptakan suatu semangat berpikir kritis yang 

mendorong siswa mempertanyakan apa yang mereka dengar dan mengkaji 

pikiran mereka sendiri untuk memastikan tidak terjadi logika yang tidak 

konsisten atau keliru.  
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